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ABSTRACT

Transformasi pertanian digital menuntut penguatan literasi dan keterampilan
teknologi di sekolah vokasi, khususnya dalam pemanfaatan Internet of Things
(1oT) dan Computer Vision untuk mendukung praktik pertanian presisi. Program
pengabdian ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru dan siswa SMKN 4
Barru dalam mengintegrasikan teknologi Smart Greenhouse berbasis IoT dan
Computer Vision ke dalam pembelajaran agribisnis. Kegiatan menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR) melalui tahapan persiapan,
pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan—evaluasi, dan keberlanjutan,
dengan melibatkan guru, tenaga kependidikan, dan siswa. Evaluasi dilakukan
melalui pre—post test, observasi, serta refleksi partisipatif. Hasil menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada pemahaman konsep dan keterampilan praktis
peserta, meliputi penggunaan sensor suhu, kelembapan, dan pH tanah untuk
sistem hidroponik berbasis 10T, serta pemanfaatan Computer Vision untuk
mendeteksi kondisi tanaman secara visual. Peserta juga melaporkan peningkatan
kepercayaan diri dalam mengoperasikan perangkat teknologi pertanian modern
serta kesadaran akan pentingnya inovasi berbasis digital dalam pembelajaran
vokasional. Tantangan utama yang teridentifikasi mencakup integrasi data sensor
ke sistem monitoring dan pengembangan algoritma Computer Vision, sehingga
diperlukan pendampingan lanjutan dan penguatan infrastruktur.

The digital agricultural transformation demands strengthening technological
literacy and skills in vocational schools, particularly in the utilization of the
Internet of Things (IoT) and Computer Vision to support precision farming
practices. This community service program aims to improve the competency of
teachers and students of SMKN 4 Barru in integrating loT-based Smart
Greenhouse technology and Computer Vision into agribusiness learning. The
activity uses a Participatory Action Research (PAR) approach through the stages
of preparation, training, technology implementation, mentoring-evaluation, and
sustainability, involving teachers, education staff, and students. Evaluation was
conducted through pre-post tests, observation, and participatory reflection. The
results showed a significant increase in participants' conceptual understanding
and practical skills, including the use of temperature, humidity, and soil pH
sensors for loT-based hydroponic systems, as well as the use of Computer Vision
to visually detect plant conditions. Participants also reported increased
confidence in operating modern agricultural technology devices and awareness
of the importance of digital-based innovation in vocational learning. Key
challenges identified include the integration of sensor data into monitoring
systems and the development of Computer Vision algorithms, requiring further
mentoring and infrastructure strengthening.

This is an pen access article under the CC-BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Transformasi pertanian di era digital merupakan keniscayaan dalam rangka menjawab tuntutan
peningkatan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan sektor pertanian. Perkembangan teknologi
seperti Internet of Things (1oT) dan Computer Vision telah memberikan kontribusi signifikan terhadap
terwujudnya praktik pertanian presisi, di mana pengukuran serta pemantauan kondisi lingkungan dapat
dilakukan secara lebih akurat untuk mendukung hasil produksi yang optimal. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa penerapan 10T dalam sistem monitoring irigasi mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan lahan sekaligus produktivitas tanaman (Saydi, 2021; Setiadi & Muhaemin, 2018). Sebagai
contoh, penggunaan sensor kelembapan tanah berbasis 10T memungkinkan proses penyiraman
berlangsung otomatis sesuai kondisi aktual lahan, sehingga tidak hanya mengurangi pemborosan air
tetapi juga meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya Dwiyatno et al. (2022).

Sejalan dengan perkembangan tersebut, pendidikan vokasi pertanian di Indonesia dituntut untuk
beradaptasi dengan kemajuan teknologi digital agar dapat menyiapkan lulusan yang relevan dengan
kebutuhan Industri 4.0. Literasi digital dan penguasaan keterampilan teknis berbasis teknologi pertanian
modern menjadi kompetensi fundamental yang harus dimiliki peserta didik (Irhandayaningsih, 2020;
Triaji et al., 2021). Dalam konteks ini, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pertanian memegang peran
strategis dalam membekali generasi muda dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk berkontribusi
pada sektor agroindustri yang terus berkembang (Febrianti et al., 2021).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan masih adanya berbagai tantangan. Proses pembelajaran
di sebagian besar SMK pertanian masih didominasi oleh metode manual, sementara fasilitas teknologi
digital yang tersedia relatif terbatas. Kondisi ini berpotensi menghambat penguatan literasi digital baik
di kalangan siswa maupun guru, padahal literasi digital merupakan faktor kunci keberhasilan
implementasi pertanian modern berbasis teknologi (Fitrianingsih & Arsal, 2023). Oleh karena itu,
peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam penggunaan teknologi canggih seperti loT, sensor
visual, serta sistem otomatisasi perlu diprioritaskan dalam pengembangan kurikulum pendidikan vokasi
(Caniago, 2023). Dengan demikian, penguatan literasi teknologi dalam bidang pertanian modern
merupakan kompetensi esensial yang harus dikembangkan secara berkelanjutan. Upaya ini tidak hanya
bertujuan meningkatkan daya saing lulusan SMK pertanian, tetapi juga diharapkan dapat berkontribusi
terhadap keberlanjutan sektor pertanian di Indonesia melalui pemanfaatan teknologi digital yang tepat
guna.

Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memperkenalkan konsep Internet of Things
(IoT) dan Computer Vision sekaligus membekali guru serta siswa dengan keterampilan praktis dalam
mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam proses pembelajaran vokasi. SMKN 4 Barru dipilih
sebagai mitra karena sekolah ini memiliki jurusan Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (ATPH) yang
sangat potensial, namun masih menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital untuk
mendukung praktik pertanian modern. Melalui kegiatan pelatihan dan implementasi Smart Greenhouse
berbasis sensor visual, siswa dan guru memperoleh pengalaman langsung dalam penggunaan sensor
suhu, kelembapan, pH tanah, serta sistem irigasi otomatis yang terhubung dengan aplikasi monitoring
berbasis 10T. Selain itu, program ini juga memperkenalkan penerapan computer vision untuk mendeteksi
kesempurnaan tanaman, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aplikatif, kontekstual, dan tidak
terbatas pada aspek teoritis.

Kegiatan ini diharapkan memberikan dampak nyata berupa peningkatan literasi digital siswa dan
guru, keterampilan dalam mengoperasikan sistem berbasis 10T, serta pemahaman mengenai penerapan
teknologi pertanian presisi dalam konteks lapangan. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya
memperkuat kapasitas individu, tetapi juga mendukung peningkatan kualitas pendidikan vokasi
pertanian di SMKN 4 Barru serta berkontribusi terhadap pembangunan ekosistem agroedukasi kreatif
yang lebih inovatif dan berkelanjutan di Kabupaten Barru.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) atau
penelitian tindakan partisipatif. Program pengabdian masyarakat ini berlokasi di SMK Negeri 4 Barru,
sebuah lembaga pendidikan vokasional yang terletak di Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan,
berjarak sekitar 130 kilometer dari Universitas Negeri Makassar dengan estimasi waktu tempuh kurang
lebih 2 jam 34 menit. Subjek kegiatan ini melibatkan guru, tenaga kependidikan, serta peserta didik.
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Pendekatan intervensi berbasis partisipasi di lingkungan sekolah terbukti mampu memberikan
peningkatan signifikan apabila selurun pemangku kepentingan terlibat secara aktif dalam proses
penelitian (Wilhelm, 2021). PAR memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, karena mendorong
praktik yang inklusif dengan melibatkan anggota masyarakat secara bermakna. Melalui pendekatan ini,
masyarakat diberi ruang untuk berkontribusi dalam pengembangan praktik pendidikan yang relevan
dengan kebutuhan dan aspirasi mereka (Nufiez et al., 2021). Selain itu, PAR juga berfungsi sebagai
metode evaluasi partisipatif yang memperkuat keterlibatan sekaligus pemberdayaan masyarakat (Nagy,
2023). Dalam penelitian ini, rangkaian kegiatan dilaksanakan melalui 3 tahapan utama, seperti pada
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m '
B ® = AR | (5 Y

Pa— =49 - Y - — v ——
al C | ol el

SEEE

Gambar 1. Tahapan kegiatan

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, dilakukan observasi awal untuk mengidentifikasi kebutuhan serta
permasalahan yang ada di SMKN 4 Barru melalui pertemuan dengan pihak sekolah. Hasil observasi ini
menjadi dasar penyusunan materi berupa handout dan bahan presentasi, serta perancangan instrumen
kepuasan dan evaluasi yang digunakan selama proses pelatihan. Selain itu, tim juga melakukan
pembuatan alat sebagai tindak lanjut dari evaluasi kebutuhan siswa, sehingga alat yang dihasilkan
relevan dengan kondisi nyata dan mampu berfungsi sebagai sarana pendukung pembelajaran sekaligus
solusi praktis terhadap permasalahan yang dihadapi peserta didik.
Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan terdiri atas beberapa kegiatan utama. Pertama, Pelatihan Praktis Smart
Greenhouse yang diarahkan pada peningkatan kemampuan deteksi tanaman dengan memanfaatkan
teknologi Computer Vision, sehingga peserta dapat memahami penerapan kecerdasan buatan dalam
mengidentifikasi kondisi tanaman secara lebih akurat dan efisien. Kedua, Pelatihan Penerapan
Teknologi 10T untuk Pemantauan Tanaman Hidroponik, yang memberikan pemahaman kepada peserta
mengenai cara memanfaatkan sensor dan perangkat loT untuk mengontrol serta memantau variabel
penting dalam sistem hidroponik, seperti suhu, kelembapan, dan kadar nutrisi, sehingga mendukung
praktik pertanian modern yang berbasis digital. Selain kegiatan pelatihan, mahasiswa juga berperan
dalam asistensi mengajar di sekolah guna membantu penerapan materi yang telah diberikan serta
mendampingi guru dan siswa dalam mengintegrasikan teknologi Computer Vision pada Smart
Greenhouse dan pemanfaatan loT untuk pemantauan tanaman hidroponik ke dalam proses pembelajaran.
Tahap Penerapan Teknologi

Selain kegiatan pelatihan, mahasiswa juga berperan dalam asistensi mengajar di sekolah guna
membantu penerapan materi yang telah diberikan serta mendampingi guru dan siswa dalam
mengintegrasikan teknologi Computer Vision pada Smart Greenhouse dan pemanfaatan 10T untuk
pemantauan tanaman hidroponik ke dalam proses pembelajaran.
Tahap Pendampingan dan Evaluasi

Tahap ini berfokus pada pendampingan untuk memastikan teknologi benar-benar digunakan
secara efektif oleh guru maupun siswa. Selain itu, dilakukan evaluasi kegiatan melalui instrumen yang
telah disusun sebelumnya untuk mengukur kepuasan, efektivitas, serta dampak penerapan teknologi
dalam pembelajaran.
Tahap Pelaporan dan Keberlanjutan Program
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Tahap ini dilakukan dengan penyusunan laporan akhir yang merangkum pelaksanaan kegiatan
serta dampak program pengabdian masyarakat. Tahap akhir berorientasi pada keberlanjutan. Kegiatan
ini mencakup monitoring pasca program serta penyusunan rencana jangka panjang agar teknologi yang
telah diterapkan tidak hanya berhenti pada kegiatan pengabdian, tetapi juga berlanjut dalam proses
pembelajaran sehari-hari di SMKN 4 Barru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SMKN 4 Barru bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran agribisnis melalui pemanfaatan teknologi inovatif berbasis Computer Vision dan
Internet of Things (10T). Program ini tidak hanya diarahkan pada peningkatan literasi digital guru, tetapi
juga pada penguatan keterampilan praktis dalam merancang dan menggunakan media pembelajaran
berbasis teknologi pertanian modern. Setiap tahap kegiatan disusun secara terstruktur mulai dari
observasi, pelatihan, hingga pendampingan, sehingga guru dan siswa dapat memperoleh pengalaman
langsung dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses belajar mengajar.

Identifikasi Kebutuhan

Tahap awal kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui observasi dan diskusi bersama guru-guru
di SMKN 4 Barru. Hasil identifikasi menunjukkan adanya keterbatasan signifikan dalam pemanfaatan
teknologi pertanian modern, khususnya pada praktik agribisnis di greenhouse. Proses pengelolaan
tanaman masih dilakukan secara manual, mulai dari pemantauan suhu, kelembapan, hingga penentuan
waktu panen, sehingga menimbulkan pemborosan sumber daya dan mutu hasil panen yang kurang
optimal. Selain itu, guru dan siswa belum memiliki keterampilan yang memadai dalam menggunakan
perangkat berbasis Internet of Things (IoT) dan Computer Vision untuk mendukung pembelajaran
vokasional. Padahal, infrastruktur dasar yang tersedia di sekolah cukup memungkinkan penerapan
teknologi tersebut, namun belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya
kesempatan siswa dalam mengembangkan literasi teknologi, keterampilan berpikir kritis, serta kesiapan
menghadapi tantangan industri pertanian digital.

Implementasi Pelatihan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di SMKN 4 Barru dilaksanakan melalui beberapa tahapan
sistematis, yang dirancang untuk memastikan ketercapaian tujuan program sekaligus menjawab
kebutuhan mitra. Adapun tahapan implementasi kegiatan adalah sebagai berikut:

1. Sosialisasi Program
Tim pengabdian melakukan sosialisasi kepada pihak sekolah untuk menjelaskan tujuan, bentuk
kegigg'an, serta rencana pelaksanaan program.

TPRAAN MASTARANAT W
LO8u TaMuw 1038

- N -
Gambar 2. Pembukaan dan Sosialisasi Program
Gambar 2 mendokumentasikan kegiatan pembukaan sekaligus sosialisasi program kepada pihak
sekolah. Pada tahap ini, tim pengabdian memperkenalkan rancangan kegiatan serta mendiskusikan
peran guru dalam setiap sesi pelatihan. Melalui sosialisasi ini, pihak sekolah menunjukkan
antusiasme dan komitmen untuk mendukung keberhasilan program, sehingga tercipta kolaborasi
yang baik antara tim pelaksana dan peserta.
2. Pre-Test
Sebelum penyampaian materi, seluruh peserta mengikuti pre-test melalui platform Quiziz yang telah
tim pengabdi siapkan.
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Gambar 3. Pre-Test

Kegiatan ini memberikan gambaran awal mengenai tingkat pemahaman guru sebelum mengikuti
pelatihan. Hasil pre-test kemudian dijadikan dasar untuk menyesuaikan materi pelatihan, sehingga
lebih relevan dengan kebutuhan peserta dan dapat mengukur peningkatan kompetensi melalui
perbandingan dengan hasil post-test.

3. Pelatihan Smart Greenhouse guna Meningkatkan Deteksi Tanaman dengan Teknologi Computer
Vision
Pada sesi ini, peserta diperkenalkan dengan konsep dasar Computer Vision serta praktik
penerapannya dalam mendukung sistem Smart Greenhouse. Teknologi ini digunakan untuk
mendeteksi kesempurnaan tanaman, misalnya melalui analisis warna daun, bentuk, dan tingkat
pertumbuhan, sehingga guru dan siswa dapat memahami bagaimana pemanfaatan sensor visual
berkontribusi pada peningkatan akurasi pemantauan tanaman.

i@l it

Gambar 4. Pelatihan Deteksi Tanaman dengan Teknolbg Computer Vision

Dengan praktik ini, peserta dapat melihat bagaimana teknologi mampu meningkatkan interaktivitas
pembelajaran agroedukasi, sekaligus mendukung pengembangan keterampilan analisis data visual
yang bermanfaat bagi kemandirian belajar siswa di bidang pertanian modern.

4. Pelatihan Penerapan Teknologi 10T untuk Pemantauan Tanaman Hidroponik
Sesi ini berfokus pada penerapan teknologi 10T dalam sistem hidroponik untuk memantau kondisi
tanaman secara real-time. Peserta dikenalkan pada penggunaan sensor (misalnya sensor
kelembaban, suhu, dan pH) serta mikrokontroler yang dapat terhubung dengan jaringan internet
sehingga data pertumbuhan tanaman dapat diakses dan dianalisis secara langsung. Melalui pelatihan
ini, guru dan siswa mendapatkan pengalaman praktis dalam merancang, mengkonfigurasi, serta
mengintegrasikan perangkat 10T guna mendukung terciptanya sistem pemantauan yang efektif dan
berkelanjutan.

]
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Gambar 5. Pelatihan Teknologi lIoT untuk Pemantauan Tanaman Hidroponik
Gambar 5 menunjukkan suasana pelatihan, di mana peserta tidak hanya memahami konsep dasar
pemanfaatan I0T, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam mengimplementasikan
sensor dan perangkat pendukung.
5. Pelaksanaan Post-Test
Setelah seluruh materi pelatihan selesai disampaikan, peserta mengikuti sesi post-test sebagai bentuk
evaluasi akhir.

Gambar 7. Post-Test

Post-test dilaksanakan melalui platform Quiziz dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana

peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta setelah mendapatkan pelatihan mengenai Smart

Greenhouse berbasis Visual Sensor dan penerapan Internet of Things (1oT) untuk sistem hidroponik.

Evaluasi ini menjadi tolok ukur keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan literasi teknologi serta

keterampilan praktis peserta dalam memanfaatkan inovasi digital di bidang agroedukasi
Evaluasi Pelaksanaan

Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SMKN 4 Barru dilakukan melalui
refleksi bersama peserta dan analisis hasil pre-test dan post-test. Para guru dan siswa juga
menyampaikan apresiasi terhadap materi yang diberikan karena dianggap relevan dengan kebutuhan
pembelajaran berbasis teknologi pertanian modern. Pre-test dilaksanakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman awal peserta mengenai konsep Smart Greenhouse, Computer Vision, dan loT dalam sistem
hidroponik. Sedangkan post-test diberikan setelah pelatihan untuk mengukur peningkatan kompetensi
peserta dalam menerapkan teknologi tersebut. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada kompetensi guru maupun siswa. Perbandingan skor pre-test dan post-test
menggambarkan peningkatan pemahaman yang nyata, sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test

Aspek Pre-Test (n=20) Post-Test (n=20)
Skor Terendah 4.200 9.490
Skor Tertinggi 16.800 28.000
Rata-rata Skor 13.100 18.477
Rata-rata Akurasi 75% 87%

Dari tabel terlihat adanya peningkatan skor rata-rata dari 13.100 menjadi 18.477, serta
peningkatan akurasi dari 75% menjadi 87%. Hal ini membuktikan bahwa peserta tidak hanya memahami
konsep dasar, tetapi juga mampu menguasai keterampilan praktis dalam menggunakan Visual Sensor
untuk mendeteksi kondisi tanaman pada Smart Greenhouse, menerapkan Internet of Things (IoT) untuk
memantau variabel penting pada sistem hidroponik seperti suhu, kelembapan, dan kadar nutrisi, serta
mengintegrasikan hasil pembelajaran ke dalam praktik agroedukasi kreatif di sekolah.

Selain itu, peserta juga melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam mencoba perangkat
teknologi baru dan merancang pembelajaran berbasis Smart Agriculture. Meskipun capaian ini positif,
evaluasi juga menunjukkan bahwa sebagian peserta masih membutuhkan pendampingan lanjutan dalam
penguasaan teknis, terutama terkait integrasi data sensor ke dalam sistem monitoring berbasis 10T dan
pengembangan algoritma deteksi tanaman menggunakan Computer Vision. Secara keseluruhan,
pelatihan ini berhasil mencapai tujuan, yaitu meningkatkan literasi digital, keterampilan teknologi
pertanian, serta mendukung terciptanya model agroedukasi kreatif di SMKN 4 Barru melalui penerapan
Smart Greenhouse berbasis Visual Sensor dan 10T.

Rekomendasi Pengembangan
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Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan, terdapat beberapa rekomendasi pengembangan untuk
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program pengabdian. Pertama, durasi pelatihan perlu
diperpanjang, terutama pada topik teknis seperti pengolahan citra berbasis Computer Vision untuk
deteksi kesempurnaan tanaman serta integrasi sensor loT pada sistem irigasi hidroponik. Waktu
tambahan ini akan memberi kesempatan bagi guru dan siswa untuk berlatih, bereksperimen, dan
menguasai teknologi sebelum benar-benar mengaplikasikannya dalam pembelajaran. Kedua, akses
terhadap sumber daya digital dan perangkat pendukung perlu ditingkatkan. Ketersediaan laptop,
smartphone, mikrokontroler, sensor 10T, serta jaringan internet yang stabil sangat penting untuk
mendukung penerapan Smart Greenhouse. Selain itu, penyediaan repositori konten digital sekolah yang
berisi modul praktis, tutorial, dan dokumentasi hasil eksperimen akan memperkuat budaya inovasi
berbasis teknologi. Pelatihan ini telah dirancang untuk membekali guru dengan kemampuan praktis
pemanfaatan teknologi digital dalam agroedukasi kreatif.

Pelatihan ini dirancang untuk membekali guru dan siswa dengan keterampilan praktis dalam
pemanfaatan teknologi digital inovatif pada bidang agroedukasi. Materi utama yang diberikan mencakup
penerapan Smart Greenhouse berbasis Internet of Things (IoT) untuk pemantauan kondisi tanaman
secara real-time serta pemanfaatan Computer Vision dalam mendeteksi tingkat kesempurnaan tanaman.
Pemanfaatan teknologi 10T memungkinkan guru dan siswa memantau suhu, kelembapan, dan nutrisi
tanaman dengan lebih akurat, sedangkan Computer Vision membantu dalam mengidentifikasi kondisi
tanaman secara visual untuk menentukan waktu panen yang tepat. Dengan integrasi kedua teknologi ini,
proses pembelajaran tidak hanya menjadi lebih aplikatif dan kontekstual, tetapi juga mendorong
terciptanya lingkungan belajar yang dinamis, efisien, dan relevan dengan tuntutan era pertanian digital.

Literasi digital menjadi kebutuhan mendesak bagi guru dalam menghadapi pembelajaran abad ke-
21. Melalui pemanfaatan Smart Greenhouse, Computer Vision, dan sistem 10T, guru-guru di SMKN 4
Barru diharapkan mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa, tetapi juga memudahkan guru dalam evaluasi serta penyesuaian strategi pengajaran.
Dengan demikian, program ini dapat mewujudkan pembelajaran yang lebih efektif, berkelanjutan, dan
berdampak positif signifikan terhadap mutu pendidikan, sekaligus mendorong lahirnya agroedukasi
kreatif berbasis teknologi di SMKN 4 Barru (Adewumi & Oladele, 2023; Wei, 2023).

Literatur Pendukung

Dalam pelatihan di SMKN 4 Barru, guru dan siswa tidak hanya memahami konsep Smart
Greenhouse dan Internet of Things (loT), tetapi juga mulai menunjukkan rasa percaya diri untuk
mengaplikasikannya dalam pembelajaran pertanian modern. Temuan ini menegaskan bahwa teknologi
digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi pendidik maupun peserta didik melalui
pelatihan yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Saputra & Kurniawati
(2024) dan Aini & Nugroho (2025) yang menekankan bahwa pendekatan berbasis praktik langsung
(hands-on learning) mampu menghasilkan peningkatan signifikan dalam keterampilan peserta, terutama
ketika materi yang diberikan sesuai dengan konteks nyata yang mereka hadapi.

Peserta pelatinan menunjukkan respons positif dengan merasa lebih mampu merancang
pembelajaran berbasis teknologi, meskipun masih ditemukan keterbatasan teknis seperti integrasi data
sensor dan pengembangan algoritma Computer Vision. Kondisi ini menegaskan bahwa refleksi setelah
praktik berperan penting dalam memperdalam pemahaman dan membangun kepercayaan diri peserta
untuk mengadopsi teknologi baru. Hal ini diperkuat oleh Suleman (2024) melalui teori experiential
learning, yang menekankan pentingnya refleksi dalam proses belajar, serta sejalan dengan temuan
Zamroni et al. (2023) menegaskan bahwa penerapan metode experiential learning terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar IPS siswa, karena proses pembelajaran yang melibatkan pengalaman nyata,
refleksi, dan eksperimen aktif mampu mendorong pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru dan siswa melalui pemanfaatan
Smart Greenhouse, 10T, dan Computer Vision tidak hanya memperkuat literasi digital, tetapi juga
membangun dasar bagi lahirnya ekosistem pembelajaran inovatif di bidang pertanian. Implikasi jangka
panjangnya adalah terciptanya model agroedukasi kreatif yang relevan dengan tuntutan era digital serta
menyiapkan peserta didik menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Kondisi ini menegaskan bahwa
transformasi pendidikan berbasis teknologi perlu dilaksanakan secara berkelanjutan, bukan sekadar
intervensi sesaat. Hal tersebut sejalan dengan rekomendasi UNESCO (2022) yang menekankan
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pentingnya pendekatan berkelanjutan dalam mewujudkan transformasi pendidikan modern. Dengan
demikian, hasil pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung terciptanya praktik
pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada keberlanjutan.

SIMPULAN

Program pengabdian masyarakat di SMKN 4 Barru berhasil meningkatkan literasi digital
sekaligus keterampilan praktis guru dan siswa melalui penerapan Smart Greenhouse berbasis Visual
Sensor dan Internet of Things (loT). Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman serta keterampilan peserta, khususnya dalam penggunaan
Computer Vision untuk mendeteksi kesempurnaan tanaman dan integrasi sensor loT pada sistem
hidroponik untuk pemantauan kondisi secara real-time.

Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa guru dan siswa semakin percaya diri dalam
mengoperasikan perangkat teknologi pertanian modern serta mampu merancang pembelajaran yang
lebih interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan industri pertanian digital. Selain memberikan
manfaat praktis bagi sekolah, program ini turut mendukung terwujudnya ekosistem agroedukasi kreatif
yang inovatif dan berkelanjutan di Kabupaten Barru. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya
memperkuat kapasitas individu, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan
vokasi pertanian, sekaligus mendukung pengembangan pertanian presisi yang relevan dengan tuntutan
era Industri 4.0.
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